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Abstract. Menstrual pain caused by the release of excess prostaglandin causes the 
increasing contraction of the uterus, a common gynecology disorder in young women that 
can interfere with learning and social activity. Based on a preliminary study in the village 
of the gadung young women take pharmacological medicines and warm compresses to 
hold or reduce menstrual pain. The study to learn the aromatherapy of cinnamon on 
primary menstrual pain in young women in the village of gadung tangerang. This method 
of research USES quantitative with research design quasi nity, one group pre-existing 
and post-existing. The study conducted according to the inclusion and exclusion criteria 
amounts to 38 respondents and instrument of the observation sheet. That was done with 
Shapiro wilk and a statistic wilcoxon signed rank. Studies show 7 days of cinnamon 
aromatherapy intervention, a scale of pain reduced from 1.79 to 1. Wilcoxon signed rank 
test results of a significant influence between the scale of pain before and after an 
intervention on cinnamon aroma recipients in the village of gadung sand. Aroma of 
cinnamon therapy may be an alternative to reduce menstrual pain. 
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Abstrak. Nyeri haid yang diakibat pelepasan prostaglandin berlebih yang menyebabkan 
meningkatnya kontraksi uterus, kelainan ginekologi umum diderita remaja putri yang dapat 
mengganggu konsentarsi belajar dan aktivitas sosial. Berdasarkan studi pendahuluan di Desa 
Pasir Gadung remaja putri meminum obat farmakologi dan kompres air hangat untuk menahan 
atau mengurangi nyeri haid. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aromaterapi kayu manis 
terhadap nyeri haid primer pada remaja putri di Desa Pasir Gadung Tangerang. Metode Penelitian 
ini menggunakan kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental, one group pre-tests 
dan post-tests. Penelitian yang dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi berjumlah 38 
responden dan instrument lembar observasi. Kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan 
shapiro wilk dan uji statistic Wilcoxon signed rank. Hasil penelitian menunjukkan intervensi 
aromaterapi kayu manis selama 7 hari, skala nyeri mengalami penurunan dari 1,79 menjadi 1. 
Hasil uji Wilcoxon signed rank test terdapat pengaruh signifikan antara skala nyeri sebelum dan 
sesudah dilakukan intervensi terhadap penerima aromaterapi kayu manis pada remaja di Desa 
Pasir Gadung.Aromaterapi kayu manis dapat dijadikan alternatif untuk mengurangi nyeri haid. 

Kata kunci: Aromaterapi, Kayu Manis, Nyeri Haid Primer 
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LATAR BELAKANG 

Remaja merupakan  tahap terjadinya pertumbuhan dan perkembangan, di mana 

pada usia remaja mengalami perubahan di beberapa aspek antara lain aspek biologis, 

psikologis serta mengalami kematangan organ reproduksi (Akademi et al., 2020). Usia 

remaja menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 

adalah antara usia 10 - 18 tahun.  Perubahan yang terjadi pada remaja putri di antaranya 

yaitu payudara dan pinggul mulai membesar, tubuh bertambah tinggi, tumbuh rambut-

rambut halus disekitar ketiak dan kemaluan, serta haid, dan tidak sedikit pada usia remaja 

yang mengalami nyeri haid. (Yunianingrum,2018)menyatakan remaja dengan nyeri haid 

berat dapat mengganggu dalam konsentrasi belajar, dan aktivitas sosial. Nyeri haid yaitu 

nyeri yang di derita akibat pelepasan prostaglandin F2 (PGF2) berlebih yang 

menyebabkan meningkatnya kontraksi uterus dan mengakibatkan nyeri haid. 

(Maharianingsih & Poruwati,2021)menyatakan terdapat dua macam jenis nyeri haid yaitu 

nyeri haid primer dan nyeri haid sekunder. Nyeri haid primer yaitu nyeri haid akibat otot 

uterus berkontraksi dengan kuat dan menyebabkan rasa nyeri pada bagian perut bawah 

menjalar ke punggung hingga paha, biasanya dialami pada usia awal haid sampai pada 

usia 25 tahun dan akan menghilang diusia 30 tahun. Adapun nyeri haid sekunder yaitu 

nyeri perut bagian bawah disertai kelainan atau penyakit pada panggul dan keluhan 

muncul pada usia 20an-30an. 

Menurut World Health Organization (WHO) jumlah kasus nyeri haid pada tahun 

2017 sangat tinggi dengan prevalensi nyeri haid sebesar 90%, di mana 50% mengalami 

nyeri haid primer. Prevalensi nyeri masing-masing negara bervariasi, diantaranya 

prevalensi di negara Amerika Serikat sebesar 85%, Australia sebesar 84,2%, Italia sebesar 

84,1%, Malaysia sebesar 64,4%, Thailand sebesar 84,2% dan Indonesia sebesar 64,25%.  

Berdasarkan data dari departemen kesehatan RI pada tahun 2016, populasi perempuan 

berjumlah 64,52%, yang terdiri dari 54,89% mengalami nyeri haid primer dan 9,36% 

mengalami nyeri haid sekunder. Tingkat nyeri haid primer dialami oleh remaja sekitar 

60%-75% dan dilaporkan 30% pada remaja yang menderita nyeri haid ditemukan 7%-

15% putus sekolah. Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Tangerang pada tahun 2012, 

jumlah kunjungan pasien penderita nyeri haid di Puskesmas sebanyak 435 kasus, dan 

tahun 2013 terdapat 424 kasus. 
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Nyeri haid yang sering terjadi pada masa remaja adalah nyeri haid primer yang 

ditandai dengan menarche atau haid pertama dan tidak adanya kelainan genital 

(Maharianingsih&Poruwati,2021). Pengobatan nyeri haid dapat dibagi menjadi 2 yaitu 

pengobatan farmakologis dan non farmakologis. (Anggriani,2021) mengatakan 

pengobatan farmakologi memiliki efek samping dengan mekanisme obat yang 

menghambat biosintesis prostaglandin dengan substansi penting pada sistem organ yaitu 

hati, saluran pencernaan, dan ginjal.  Pengobatan non farmakologis terdiri dari istirahat, 

olahraga ringan, kompres hangat, terapi musik, relaksasi dengan aromaterapi, akupuntur 

dan konsumsi jamu atau minuman herbal. Pada umumnya remaja percaya obat-obatan 

dapat mempengaruhi kesuburan dan mengakibatkan kecanduan, sehingga banyak yang 

memilih pengobatan non farmakologis(Tarigan,2018). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa di Universitas Ilam Medical 

Science, kayu manis menyimpan efek yang signifikan terhadap pengurangan rasa sakit, 

perdarahan haid, mual dan muntah akibat nyeri haid primer dan tidak ada efek samping 

yang ditimbulkan.Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Pasir Gadung 

Tangerang pada tanggal 12 April 2022 jumlah remaja perempuan di Desa Pasir Gadung 

pada tahun 2021 sebanyak 108 orang (Desa Pasir Gadung, 2021). Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dilingkungan Desa Pasir Gadung terdapat remaja mengalami 

nyeri saat haid sebanyak 22 orang, biasanya diobati dengan cara istirahat 9 orang, 

kompreshangat 7 orang, mengonsumsi makanan mengandung gizi seperti telur 2 orang 

dan menggunakan obat penghilang nyeri seperti feminax 4 orang. Berdasarkan penulisan 

diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh aromaterapi kayu manis terhadap 

nyeri haid primer pada remaja di Desa Pasir Gadung Tangerang. Dan hasil penelitian 

yang dilakukan selama 2 bulan didapatkan remaja yang mengalami nyeri haid sebanyak 

38 remaja putri. 
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KAJIAN TEORITIS 

Aromaterapi 

Aromaterapi adalah pengobatan alternatif yang memanfaatkan ekstraksi 

tumbuhan dalam bentuk minyak atsiri serta memiliki berbagai karakteristik kesehatan 

seperti menghilangkan stress, relaksasi tubuh, insomnia, pengaturan emosi, kecemasan, 

imunitas, pernapasan dan meningkatkan sistem peredaran darah. Aromaterapi dapat 

membawa ketenangan dan kenyamanan bagi penggunanya(Nuraeni&Nurholipah,2021). 

Minyak atsiri merupakan bahan alami yang menghasilkan aroma wangi alami, sebagian 

besar bahan alami yang membentuk senyawa aroma wangi yaitu tanaman, aromaterapi 

diberikan dengan cara dihirup, berendam, pijat, dan kompres 

hangat(Maharianingsih&Poruwati,2021). 

 

Kayu Manis 

Kayu manis merupakan anggota dari famili Lauraceae yang termasuk tanaman 

tertua dan rempah asli Indonesia. Ekstrak kayu manis memiliki sifat anti-inflamasi yang 

membantu mengobati nyeri haid dan menghentikan pendarahan.  Rasa yang dimiliki kayu 

manis yaitu pedas, aroma manis, dan hangat. Bahan kimia yang terkandung yaitu minyak 

atsiri, tannin, kalsium oksalat, damar, zat penyamak, safrole, cinnamaldehyde dan 

eugenol. Minyak atsiri memiliki bagian utama yaitu cinnamaldehyde (55-57%) dan 

eugenol (5-18%). Cinnamaldehyde memiliki efek sebagai antispasmodic yaitu dapat 

meredakan, mencegah atau menurunkan risiko kejang otot, dan merelaksasi otot. Eugenol 

mengurangi peradangan dan menghambat biosintesis prostaglandin (Maharianingsih & 

Poruwati,2021). 

Nyeri Haid Primer 

Nyeri haid primer yaitu nyeri saat menstruasi yang dialami perempuan usia subur 

dan tidak berhubungan dengan kelainan organ reproduksi. Dismenorea primer memiliki 

ciri khas yaitu rasa nyeri timbul sejak 1-2 hari menstruasi datang dan keluhan sakitnya 

agar berkurang setelah wanita bersangkutan menikah dan hamil. Penyebabnya berkaitan 

dengan pelepasan 7 sel-sel telur (ovulasi) dari ovarium sehingga dianggap berhubungan 

dengan gangguan keseimbangan hormon (Devi,2012). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan  quasi experimental, One Group pretests dan post-tests. Instrument penelitian 

berupa lembar observasi dengan mengukur skala nyeri menggunakan Wong-Baker Pain 

Rating Scale. Lokasi penelitian bertempat di Desa Pasir Gadung Tangerang pada bulan 

Juni-Juli 2022. Responden dalam penelitian ini adalah remaja di Desa Pasir Gadung yang 

mengalami nyeri haid primer. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling sebanyak 38 responden yang mengalami nyeri haid primer, dengan kriteria 

inklusi 1) bersedia menjadi sample penelitian, 2) mengalami nyeri haid pada saat 

menstruasi, 3) tidak mengonsumsi obat penurunun nyeri selama penelitian 4) tidak 

menggunakan aromaterapi lain selama penelitian 5) lama menstruasi tidak lebih dari 7 

hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Responden 
 

Tabel 1.Hasil karakteristik responden 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarakan tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil Penelitian karakteristik 

responden sebanyak 38 orang remaja yang mengalami nyeri haid sebagian besar usia 15-

18 tahun sebanyak 28 responden (73,7%) dan Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

sebanyak 29 (76,3%) responden.  

 

 

 

No Karakteristik 
Responden 

Frekuensi % 

1 Usia 
10-14 tahun 
15-18 tahun 

 
10 
28 

 
26,3 
73,7 

 Total 38 100,0 
2 Pendidikan 

Sekolah Dasar 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 
Sekolah 
Menengah Atas 

 
- 
9 
29 

 
- 

23,7 
76,3 

 Total 38 100,0 
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b. Nilai Rata-rata Skala Nyeri  
Tabel 2.Nilai Rata-rata Skala Nyeri  

Pre-Tets Dan Post-Test 
 

      Mean       Median     Std. 
     Deviation 

Min- 
Max 

Pre- 
Test 

1,79 1,78 0,438 1-3 

Post- 
Test  

1 1 0,000 1 

 

Berdasarkan dari kedua tabel diatas, menunjukkan hasil sebelum (pre-test) rata-rata 1,79, 

median 1,78, standar deviasi 0,438 dan nilai tertinggi 3. Sedangkan hasil sesudah (post-test) rata-

rata dan median 7,00, standar deviation 0,000, dengan nilai 1. Pada penelitian ini skala nyeri 

menjadi 3 katagori yaitu nyeri ringan (0-3), nyeri sedang (4-7), dan nyeri berat (8-10). 

 

c. Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Haid 
 

Tabel 3 .Distribusi Frekuensi Skala Nyeri Haid 
Pre-Test Dan Post-Test 

 

Skala Nyeri 

Pre-Test Post-Test 

N % N % 

Nyeri Ringan 
Nyeri Sedang 
Nyeri Berat 

5 
21 
12 

13,5 
55,3 
31,6 

38 
0 
0 

100,0 
0 
0 

Total 38 100,0 38 100,0 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan distribusi frekuensi skala nyeri haid pada hari ke-

3 sebelum (pre-test) diberikan intervensi aromaterapi kayu manis dari 38 responden, sebanyak 5 

reponden (13,5%) nyeri ringan, 21 responden (55,3%) nyeri sedang dan 12 responden (31,6%) 

nyeri berat. Untuk setelah (post-test) diberikan intervensi sebanyak 38 responden (100,0%) nyeri 

ringan. 

d. Uji Normalitas  
 

Tabel 4 .Uji Normalitas  
 

 Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig 

Pre-test 2,318 38 0,00 
Post-test 0 38 0,00 

Berdasarkan table diatas nilai signifikasi pada Pre-Test dan Post-Test pemberian 

Aromaterapi Kayu diketahui bernilai < 0,05, maka dapat dikatakan data penelitian tersebut 

terdistribusi tidak normal. Kesimpulan dari data Penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini 
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dapat menggunakan uji analisis Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

 

e. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
 

Tabel 5.Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
 

 
N   Mean 

Std. 
Deviasi 

Negative 
Ranks 

Positive 
Ranks 

Ties Z Sig 

Post- 
test  
 
Pre- 
test 

38 
 
38 

 
1,79 
 
1 

0,438 
 
0,000 

38 0 0 -3,915 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test diketahui bahwa nilai Z - 3,915 dan Sig. 

0,000. Sehingga dapat di simpulkan Ha diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Penelitian tentang pengaruh aromaterapi kayu manis terhadap nyeri haid primer pada remaja 

di Desa Pasir Gadung Tangerang, dilaksanakan selama 7 hari masa haid dengan 38 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan rata-rata skala nyeri mengalami penurunan dari 1,79 

menjadi 1, dengan hasil uji wilcoxon  signed  rank  test adalah   (P<0,05),  berarti ada perubahan 

setelah diberikan intervensi aromaterapi kayu manis pada remaja. 

 

B. SARAN 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi intervensi asuhan keperawatan nyeri haid dengan 

memberikan aromaterapi kayu manis sebagai alternatif pengobatan. 

b. Bagi Universitas Yatsi Madani 

Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan 

keperawatan, khususnya penggunaan kayu manis terhadap nyeri haid primer. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif pengobatan yang mengalami nyeri haid 

selain menggunakan obat kimia. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih 

lanjut dan peneliti selanjutnya lebih meneliti nyeri haid pada remaja usia 10 - 14 tahun, 

karena untuk usia  14 haid atau menarche belum teratur 
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